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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kabupaten Agam adalah sebuah kabupaten yang ada diwilayah provinsi
Sumatera Barat, Indonesia. Kabupaten Agam memiliki wilayah seluas
2.232,30 km?, atau setara dengan 5,29% x 42.297,30 km2 dari luas provinsi
Sumatera Barat. Kabupaten ini berada diwilayah pegunungan yang terbentuk dari
dua jalur basin, yaitu Batang Agam di bagian utara dan Batang Antokan di bagian
selatan. Jumlah penduduk Kabupaten Agam pada sensus tahun 2009-2016
mencapai 100.1 persen, terdiri dari 49.15 persen laki-laki dan 50.85 persen

perempuan. (Agam, 2016)

Kota Bukittinggi adalah kota terbesar kedua setelah kota Padang di
Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Kota ini pernah menjadi ibu kota Indonesia
pada masa Pemerintahan Darurat Republik Indonesia (PDRI) periode 22
Desember 1948 — 13 Juli 1949. Kota ini juga pernah menjadi ibu kota Provinsi
Sumatera Barat dan Sumatera Tengah tahun 1959. Kota Bukittinggi pada
Terletak pada rangkaian Pegunungan Bukit Barisan atau sekitar 90 km arah utara
dari Kota Padang. Kota ini berada di tepi Ngarai Sianok dan dikelilingi oleh dua
gunung Yvyaitu Gunung Singgalang dan Gunung Marapi. Lokasinya pada
ketinggian 909-941 meter diatas permukaan laut menjadikan Bukittinggi kota
berhawa sejuk dengan suhu berki (Placeholderl)sar antara 16.1-24.9 C. Luas

Bukittinggi secara de jure adalah 145,29 km?2, mengacu pada Peraturan



Pemerintah nomor 84 tahun 1999. Namun secara de facto saat ini, Bukittinggi
masih seluas 25,24 km?, karena sebagian masyarakat Kabupaten Agam menolak
perluasan wilayah tersebut. Saat ini Bukittinggi merupakan kota terpadat di
Provinsi Sumatera Barat, dengan tingkat kepadatan mencapai 4.400 jiwa/ kmz2.

Kota ini didominasi oleh etnis Minangkabau. (Kemendagri, 2017)

Minangkabau sebagai salah satu etnis di Indonesia mempunyai cara yang
unik dalam mengepresikan budaya melalui konstruksi bangunan yang terwujud
dalam Rumah Gadang, kondisinya dipengaruhi oleh sistem geneologis yaitu,
sistem matrilinealisme. Sistem tersebut mempengaruhi arsitektur dan desain
Rumah Gadang yang terkesan unik. Keunikannya terletak di bentuk arsitektur
yaitu deang atap yang menyerupai tanduk kerbau dibuat dari bahan ijuk. Rumah
dikatakan Rumah Gadang (besar) bukan karena fisiknya yang besar, melainkan

karena fungsinya. (Hasan, 2014)

Menurut wawancara penulis dengan masyarakat selingkup Kabupaten
agam bagian Timur dan Kota Bukittinggi, Pak Henmetres seorang Dosen Politani
Unand Payakumbuh salah satu warga Kabupaten Agam mengatakan: disini
terdapat banyak rumah gadang, banyak Rumah Gadang yang ditinggal pergi oleh
pemiliknya, dan arsitekturnya masih bagus. Pak Masferiedi Wali Nagari Tilatang
Kamang juga membenarkan, banyaknya rumah gadang di Kabupaten Agam dan
baiknya di Dokumentasikan agar di ketahui oleh masyarakat selingkup Agam
bagian Timur dan luar Agam bagianTimur, juga di kembangkan sebagai destinasi
wisata mengingat banyaknya wilayah di Sumatera Barat sedang gencar-gencarnya

mengembangkan wilayah mereka untuk pariwisata.



Unsur-unsur moderen pun juga mempengaruhi eksistensi Rumah Gadang
oleh masyarakat Minangkabau. Sudah banyak Rumah Gadang yang ditinggalkan
oleh pemiliknya, karena : banyaknya Masyarakat pergi merantau, membuat rumah
sesuai perkembangan zaman, terutama di Kabupaten Agam bagian Timur dan
Kota Bukittinggi. Sehingga, hal tersebut juga terjadi karena dipengaruhi oleh

biaya perawatan Rumah Gadang yang begitu tinggi. (Anthony, 2016)

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk
membuat rancangan direktori Rumah Gadang yang ada di Kabupaten Agam
bagian Timur dan Kota Bukittinggi. Hal ini adalah untuk mempermudah
masyarakat luar mengetahui eksistensi serta melestarikan di samping adanya
keinginan masyarakat “Babaliak ka Nagari” yang diatur dengan Peraturan Daerah
(PERDA) Provinsi Sumatera Barat Nomor 9 Tahun 2000 Tentang Ketentuan
Pokok Pemerintahan Nagari seperti mempertahankannya sekaligus menjadi ikon

pariwisata di Kabupaten Agam dan Kota Bukittinggi, Sumatera Barat.

Direktori merupakan bahan referensi yang sangat dibutuhkan oleh
seseorang atau kelompok orang untuk mencari informasi mengenai suatu objek.
Maksud dari pernyataan di atas yaitu: upaya manusia untuk menjawab semua
pertanyaan tentang suatu objek seperti, jumlah lembaga internasional/ nasional,
dan negara bagian lokal. Pertanyaan-pertanyaan seperti ini seringkali muncul
bahkan sampai ribuan pertanyaan. Orang yang bekerja di bidang referensi selalu
mendapat tantangan dengan pertanyaan tersebut. Pertanyaan yang lebih
spesifiknya seperti: alamat suatu perusahaan atau organisasi, informasi tentang

orang, dan data lain tentang organisasi itu sendiri.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi rumusan
masalah adalah bagaimana merancang Rumah Gadang di Kabupaten Agam
bagian Timur dan Kota Bukittinggi.
C. Tujuan Pengembangan

Sesuai dengan rumusan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membuat
sebuah direktori Rumah Gadang, karena direktori digunakan untuk memudahkan
bagi pencarian informasi tentang keberadaan Rumah Gadang yang ada di
Kabupaten Agam bagian Timur dan Kota Bukittinggi, sekaligus nantinya ikut
dalam melestarikannya sebagai warisan budaya. Memanfaatkan Rumah Gadang
dengan baik sebagai wujud pelestarian budaya serta menumbuhkan jiwa
kewirausahaan.
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Dalam penelitian ini penulis akan membuat direktori berbentuk buku. Di
dalam direktori ini pokok persoalan penting yang harus dicantumkan adalah:
nama Rumah Gadang, suku, Datuak Rumah Gadang, pemilik Rumah Gadang,
nomor telepon/hp, alamat, fungsi rumah gadang, tahun berdiri/umur banguna serta
denah lokasi menuju Rumah Gadang. Penyusunan direktori ini nantinya akan
membantu masyarakat dan wisatawan atau pengunjung lainnya dalam mencari
informasi tentang keberadaan Rumah Gadang yang ada di Kabupaten Agam

bagian Timur dan Kota Bukittinggi.



E. Pentingnya Pengembangan

Produk yang dihasilkan berupa direktori ini akan memberikan informasi
kepada masyarakat, wisatawan dan pengunjung tentang Rumah Gadang yang ada
di Kabupaten Agam bagian Timur dan Kota Bukittinggi. Dengan adanya direktori
ini, masyarakat mudah dan cepat mengetahui eksistensi Rumah Gadang mana
yang nantinya menjadi daya tarik masyarakat untuk dikunjungi dan untuk
dilestarikan.

F. Definisi Istilah

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami judul ini, maka perlu

mengemukakan maksud yang berkaitan dengan judul tersebut yaitu :

Direktori : Buku rujukan yang berisi informasi mengenai
nama lengkap, alamat, nomor telepon, kegiatan/
profesi seseorang atau suatu lembaga/ badan.
(Saleh, 2009)

Rumah Gadang : 'Rumah Gadang adalah nama untuk rumah adat
Minangkabau yang merupakan rumah tradisional
dan banyak di jumpai di provinsi Sumatera Barat,
Indonesia. (Graves, 2007)

Kabupaten Agam : Kabupaten Agam dan Kota Bukittinggi adalah

dan Kabupaten/Kota yang ada di provinsi Sumatera

Kota Bukittinggi Barat, Indonesia



G. Metode Pengembangan
Dalam melakukan penelitian pasti mempergunakan metode. Metode yang
dipakai dalam penelitian ini adalah :
1. Jenis penelitian
Sesuai dengan metodologi penelitian, maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan Penelitian Pengembangan (Develoment Research), Penelitian
pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk membuat atau mengadakan
percobaan untuk sebuah produk informasi (Sopiah, 2010), yaitu merancang
sebuah koleksi rujukan direktori Rumah Gadang di Kabupaten Agam Timur dan
Kota Bukittinggi.

2. Prosedur Penelitian.
Mengumpulkan Analisis Observasi
data Kebutuhan Wawancara dan
Dokumentasi
Desain Kolaborasi Wawancara
Produk dengan Ahli Melalui angket
Subjek
Membuat Kolaborasi Wawancara
Produk dengan Ahli Melalui Angket

Subjek

Uji Coba
Pemakaian




Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelitian
antara lain:

a. Analisis Kebutuhan

Produk yang akan dibuat yaitu direktori Rumah Gadang di Kabupaten

Agam Timur dan Kota Bukittinggi. Direktori ini nantinya akan berguna bagi

masyarakat dan wisatawan yang akan berkunjung ke Kabupaten Agam Timur dan

Kota Bukittinggi yang ingin mengetahui seberapa banyak bangunan Rumah

Gadang, yang masih terawat dan di kelola oleh pemerintah dan pemiliknya.

Direktori ini nantinya akan memudahkan pengguna untuk mencari
informasi tentang nama Rumah Gadang, suku, Datuak Rumah Gadang, pemilik

Rumah Gadang, nomor telepon/hp, alamat, fungsi rumah gadang, tahun

berdiri/umur bangunan serta denah lokasi menuju Rumah Gadang sehingga

pengguna direktori mengetahui didaerah mana saja paling banyak di temukan

Rumah Gadang dan letak Rumah Gadang itu sendiri.

b. Rancangan Model (Produk)

Strategi yang akan digunakan dalam merancang produk direktori Rumah

Gadang di Kabupaten Agam bagian Timur dan Kota Bukittinggi yaitu :

1) Mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan pokok masalah, khususnya
data tentang pembuatan direktori Rumah Gadang di Kabupaten Agam bagian
Timur dan Kota Bukittinggi.

2) Setelah data terkumpul, dilakukan pembuatan direktori sehingga dapat

digunakan oleh pemustaka atau pengguna informasi dengan mudah.



Adapun kualifikasi ahli/validator yang penulis butuhkan dalam rancangan
model (produk) ini yaitu: Drs. Yulizal Yunus, M.S merupakan validator yang
ahli dibidangnya sekaligus dosen Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Imam Bonjol Padang. Kemudian penulis mendiskusikan tata
cara dan aturan membuat Direktori Rumah Gadang di Kabupaten Agam bagian
Timur dan Kota Bukittinggi.

c. Pembuatan atau Pengembangan Model (Produk).

Produk (direktori) yang telah dirancang akan diuji coba dan diperiksa
kembali oleh validator bahasa, apakah produk (direktori) yang di rancang sudah
sesuai dengan yang diharapkan. Setelah uji coba, maka akan dilakukan revisi
terhadap produk (direktori) tersebut jika ada perbaikannya.

Produk (direktori) yang telah siap akan diperiksa kembali oleh validator,
apakah produk (direktori) yang dibuat sudah sesuai dengan yang diharapkan.
Selain uji coba, maka akan dilakukan revisi tehadap produk (direktori) tersebut
jika ada kekurangan. Pada tahap ini penulis membutuhkan kualifikasi
ahli/validator dibidang bahasa Bapak Drs. H. Syafrinal. MA sebagai validator ke
dua merupakan dosen prodi Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Imam Bonjol Padang. Karena beliau ahli dibidang Bahasa
sehingga hasil penulisan rancangan produk direktori Rumah Gadang di
Kabupaten Agam bagian Timur dan Kota Bukittinggi dapat didiskusikan dengan

beliau secara baik.



d. Evaluasi atau Pengujian Model (Produk)

Tahapan berikutnya yaitu evaluasi atau pengujian model (produk). Pada
tahapan ini, apakah pertanyaan produk tersebut telah sesuai dengan yang
dibutuhkan atau belum. Setelah itu penulis akan membuat daftar untuk penilaian
terhadap produk yang dihasilkan, maka dilakukan revisi jika di perlukan.

1) Desain Uji Coba

Desain uji coba ini berupa daftar pertanyaan berupa angket yang nantinya
akan diberikan dan disebarkan kepada masyarakat Kabupaten Agam bagian Timur
dan Kota Bukittinggi sebanyak 10 orang, 3 orang lainnya dari mahasiswa UIN
Imam Bonjol Kota Padang dan 2 orang masyarakat umum. Adapun pertanyaannya
mencangkup kemampuan pengguna untuk menggunakan buku direktori dalam
mendapatkan informasi tentang Rumah Gadang yang ada di Kabupaten Agam
bagian Timur dan Kota Bukittinggi.

2) Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a) Sepuluh orang masyarakat di Kabupaten Agam bagian Timur dan Kota
Bukittinggi.

b) Tiga orang mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang

¢) Dua orang masyarakat umum
3. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Data Primer
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Data primer adalah informasi/ data yang diambil dari sumber asli. Dalam
penelitian ini, penulis mendapatkan data dengan melakukan observasi secara
langsung ke lokasi Rumah Gadang yang keberadaannya ada di selingkup
Kabupaten Agam bagian Timur dan Kota Bukittinggi.

b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang penulis dapatkan dari buku, internet, E-

jurnal dan sumber lain yang berhubungan dengan masalah yang penulis bahas.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini sebagai
berikut.

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan langsung (Amar, 2001). Dalam teknik ini cara pengumpulan data
berdasarkan pengamatan secara langsung ke Rumah Gadang yang ada di
Kabupaten Agam bagian Timur dan Kota Bukittinggi untuk mendapatkan data
yang diperlukan sebagai pemecahan masalah, penulis terjun langsung ke lokasi.

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan yang paling tua
yang digunakan sepanjang sejarah  perkembangan ilmu pengetahuan
(Herdiansyah, 2013). Data yang penulis peroleh dari kegiatan observasi ialah
mengenai Rumah Gadang yang ada Kabupaten Agam bagian Timur dan Kota
Bukittinggi.

5. Teknik Analisis Data
Setelah mengumpulkan data yang di peroleh kemudian dilakukan analisis

deskriptif yaitu menggambarkan suatu keadaan sebagaimana adanya.



